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Abstrak
Sungai Mahakam merupakan jalur pelayaran strategis di Kalimantan Timur dengan karakteristif alur yang

menantang, meliputi radius tikungan 40—60 meter, lebar 45—70 meter, kedalaman 4—8 meter, dan kecepatan
arus pasang surut mencapai 1,5 knot. Kondisi tersebut menimbulkan risiko kecelakaan yang signifikan,
sebagaimana terbukti dalam insiden senggolan yang dialami KM Tonasa Line XIX dengan tongkang yang ditarik
tugboat di alur sempit Sungai Mabakam pada 25 Februari 2025. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pelaksanaan olah gerak KM Tonasa Line XIX di alur Sungai Mahakam serta faktor-faktor yang
memengarnhinya. Metode yang dignnakan adalab kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data secara
triangnlasi sumber dan teknik, melalui observasi langsung, wawancara, serta dokumentasi catatan perjalanan
kapal. Observasi dilakukan pada 24 sesi pemanduan selama periode Agustus 2024 hingga Agustus 2025. Hasil
penelitian menunjukkan Aturan 5 (pengamatan) mencapai kepatuban 100%, Aturan 14 (situasi berhadapan)
95,8%, Aturan 7, 8, 9, dan 13 masing-masing 83,3%, serta Aturan 6 (kecepatan aman) terendab sebesar
70,8%. Disimpulkan babwa pengendalian kecepatan aman merupakan aspek paling kritis dalam pelaksanaan

olah gerak di alur int.

Kata Kunci: Olab Gerak Kapaly Alur Pelayaran Sempit; Sungai Mabakanm; P2TI./ COLREGs; KM
Tonasa Line XIX

Abstract
The Mabhakam River is a strategic waterway in East Kalimantan characterized by challenging navigational

conditions, including bend radii of 40—60 meters, a channel width of 45—70 meters, a depth of 4—8 meters, and
tidal current speeds reaching 1.5 knots. These conditions present considerable accident risks, as evidenced by a collision
incident involving KM Tonasa Line XIX and a barge being towed by a tugboat in the narrow channel of the
Mabakam River on February 25, 2025. This study aims to analyze the manenvering operations of KM Tonasa
Line XIX in the Mabakam River channel and the factors influencing them. This study employed a qualitative
descriptive research method, with data collected through source and fechnigue triangnlation, encompassing direct
observation, interviews, and ship voyage records. Observations were conducted across 24 pilotage sessions from August
2024 to August 2025. Results indicate that Rule 5 (look-out) achieved 100% compliance, Rule 14 (head-on
sitnation) 95.8%, Rules 7, 8, 9, and 13 each at 83.3%, while Rule 6 (safe speed) recorded the lowest compliance
at 70.8%. The study concludes that safe speed management is the most critical aspect of manenvering in this narrow

wateryay.
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A. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara kepulauan dengan sekitar dua pertiga wilayahnya terdiri dari lautan
dan perairan, menjadikan transportasi laut dan sungai sebagai komponen vital dalam
pengembangan perekonomian nasional. Di Kalimantan Timur, Sungai Mahakam berperan
sebagali jalur transportasi strategis yang menghubungkan wilayah pesisir dengan pedalaman

serta mendukung aktivitas industri, perdagangan, dan distribust logistik.

Sungai Mahakam memiliki karakteristik alur yang berkelok dengan radius tikungan 40-60
meter, lebar 45—70 meter, kedalaman 4—8 meter, dan arus pasang surut mencapai 1,5 knot.
Kondisi ini menciptakan tantangan khusus bagi operasional kapal dengan kepadatan lalu
lintas lebih dari 20 kapal per hari. KM Tonasa Line XIX, kapal pengangkut semen curah
milik PT Pelayaran Tonasa Lines, beroperasi rutin di alur ini dari Pelabuhan Biringkassi
menuju Palaran. Dengan ukuran lambung dan draft tertentu, kapal ini menghadapi
tantangan teknis signifikan dalam melakukan manuver yang presisi di perairan sempit dan

dangkal.

Pelayaran di alur sempit memiliki risiko kecelakaan jauh lebih tinggi dibandingkan perairan
terbuka. Kombinasi arus kuat, ruang manuver terbatas, kedangkalan, dan kepadatan lalu
lintas meningkatkan potensi tubrukan. Untuk mengatasi risiko ini, International Maritime
Organization (IMO) telah menetapkan Convention on the International Regulations for
Preventing Collisions at Sea (COLREGs) Aturan 9, yang mewajibkan kapal

mempertahankan posisi sedekat mungkin dengan batas luar alur di sisi kanan IMO, 1972).

Selama praktik laut, penulis menyaksikan KM Tonasa Line XIX yang pada 25 Februari
2025 mengalami senggolan dengan tongkang yang ditarik tugboat. Insiden ini disebabkan
oleh penerapan P2TL yang belum optimal dan kombinasi faktor internal serta faktor
eksternal berupa arus pasang kuat dan koordinasi lalu lintas yang kurang optimal. Meskipun
regulasi keselamatan dari IMO telah tersedia, masih terdapat kesenjangan signifikan antara

teori dan praktik operasional (Ramadhan et al., 2024).

Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung fokus pada keselamatan pelayaran di perairan
terbuka dan pelabuhan besar. Karakteristik unik Sungai Mahakam—alur berkelok tajam,
lebar terbatas, kedalaman bervariasi, arus kuat, dan kepadatan lalu lintas tinggi—belum

dianalisis secara komprehensif dalam literatur akademis. Penelitian ini bertujuan mengisi
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gap tersebut dengan menganalisis penerapan Peraturan Pencegahan Tubrukan di Laut

dalam pelaksanaan olah gerak KM Tonasa Line XIX di alur Sungai Mahakam.

B. STUDI LITERATUR

Olah Gerak Kapal

Menurut Suriadi et al. (2025), mengolah gerak kapal dapat diartikan sebagai menguasai
kapal baik dalam keadaan diam maupun bergerak untuk mencapai tujuan pelayaran seaman
dan seefisien mungkin, dengan mempergunakan sarana yang terdapat di kapal seperti
mesin, kemudi, dan lain-lain. Seorang awak kapal dituntut untuk mempertimbangkan
berbagai faktor yang memengaruhi kemampuan manuver, baik yang berasal dari

lingkungan eksternal maupun kondisi internal kapal.

Yulianto (2025) menyatakan bahwa pengaruh perwira di atas kapal sangat berpengaruh
dalam pengendalian kapal; semakin banyak pengalaman berlayar maka kemampuan
membawa kapal pun semakin baik. Komunikasi internal di anjungan dipandang sebagai
faktor penting dalam memastikan kesamaan persepsi situasi antara nakhoda dan perwira

jaga sebelum tindakan dilakukan (Nosana et al., 20206).

Alur Pelayaran Sempit dan COLREGs

Menurut Sidauruk et al. (2023), alur pelayaran sempit adalah suatu area perairan dengan
lebar terbatas yang membatasi kemampuan manuver kapal, seringkali ditandai dengan
kedalaman dangkal dan rintangan navigasi. COLREGs mengatur tata cara berlayar di alur
sempit melalui beberapa aturan utama: Aturan 5 (pengamatan menyeluruh), Aturan 6
(kecepatan aman), Aturan 7 (bahaya tubrukan), Aturan 8 (tindakan menghindari tubrukan),
Aturan 9 (alur pelayaran sempit), Aturan 13 (penyusulan), dan Aturan 14 (situasi

berhadapan).

Pengaruh squat di alur sempit menjadi perhatian khusus karena pertambahan sarat kapal
akibat kecepatan dapat menurunkan UKC (Under Keel Clearance) dan membahayakan
kapal (Rahmadhannur, 2024). Nursyamsu et al. (2022) mendefinisikan UKC sebagai jarak
tegak yang diukur dari lunas kapal sampai dengan dasar laut, yang harus selalu

dipertahankan pada nilai minimum yang aman.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis kepatuhan

penerapan Peraturan Pencegahan Tubrukan di Laut (P2TL/COLREGS) oleh pandu di alur
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pelayaran sempit Sungai Mahakam. Metode kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan

mendeskripsikan kondisi nyata di lapangan secara mendalam dan sistematis.

Data diperoleh melalui tiga teknik pengumpulan data. Pertama, observasi langsung oleh
peneliti selama melaksanakan praktik laut di KM Tonasa Line XIX pada periode 1 Agustus
2024 sampai dengan 1 Agustus 2025 menggunakan lembar checklist terstruktur
berdasarkan ketentuan P2TL/COLREGs. Kedua, wawancara tidak terstruktur kepada
pandu di alur Sungai Mahakam untuk memperoleh data profil responden. Ketiga,
dokumentasi dari dokumen resmi kapal meliputi ship particulars, crew list, passage

planning, dan catatan perjalanan kapal.

Unit analisis penelitian ini adalah tingkat kepatuhan pandu terhadap ketentuan
P2TL/COLREGsS selama melaksanakan pemanduan kapal di alur Sungai Mahakam, yang
dianalisis menggunakan tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Observasi dilakukan pada 24 sesi pemanduan dengan tujuh aturan P2TL yang dinilai, yakni
Aturan 5,6, 7, 8,9, 13, dan 14.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Profil KM Tonasa Line XIX

KM Tonasa Line XIX adalah kapal cement carrier milik PT. Pelayaran Tonasa Lines yang
berbendera Indonesia. Kapal ini memiliki panjang keseluruhan 112,27 meter, lebar 24
meter, gross tonnage 7.347 GT, dan kecepatan layar 6—8 knot. Kapal ini secara rutin
melintasi alur Sungai Mahakam dalam kegiatan distribusi semen dari Pelabuhan Biringkassi

menuju Palaran, Samarinda.

Rekapitulasi Tingkat Kepatuhan Pandu terhadap Aturan P2TL

Berdasarkan data checklist observasi dari 24 sesi pemanduan selama periode 1 Agustus
2024 sampai 1 Agustus 2025, berikut disajikan rekapitulasi tingkat kepatuhan pandu
terhadap masing-masing aturan P2TL/COLREGs di alur Sungai Mahakam:

Tabel 1. Rekapitulasi Tingkat Kepatuhan Pandu terhadap Aturan P2TL (n=24)

Aturan P2TL YA TIDAK % Kepatuhan
Aturan 5 (Pengamatan) 24 0 100%
Aturan 6 (Kecepatan Aman) 17 7 70,8%
Aturan 7 (Bahaya Tubrukan) 20 4 83,3%
Aturan 8 (Tindakan Menghindari 20 4 83,3%
Bahaya Tubrukan)
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Aturan 9 (Alur Pelayaran Sempit) 21 4 83,3%
Aturan 13 (Penyusulan) 20 4 83,3%
Aturan 14 (Situasi Berhadapan) 23 1 95,8%

Sumber: Data Primer Observasi, 2024—2025

Analisis Kepatuhan per Aturan P2TL

Aturan 5 (Pengamatan) mencapai kepatuhan 100%, mencerminkan kesadaran yang tinggi
di kalangan pandu bahwa pengamatan merupakan langkah pertama dan paling mendasar
dalam mencegah bahaya tubrukan. Seluruh pandu melaksanakan pengamatan
menggunakan mata, telinga, serta alat bantu navigasi seperti radar, AIS, dan radio VHF
selama pemanduan berlangsung. Meskipun demikian, kualitas pengamatan masih
dipengaruhi oleh keterbatasan peralatan navigasi, terutama AIS yang terkadang mengalami
gangguan dan radio VHF yang sering mengalami doubling akibat kepadatan lalu lintas
kapal.

Aturan 6 (Kecepatan Aman) mencatat tingkat kepatuhan terendah sebesar 70,8%, dengan
tujuh dari 24 pandu yang diobservasi melanggar aturan ini. Pelanggaran terjadi dalam
bentuk kapal melaju melebihi kecepatan aman sehingga tidak dapat mengambil tindakan
tepat untuk menghindari tubrukan. Kondisi alur Sungai Mahakam yang sempit dan
dangkal, ditambah arus pasang yang searah dengan gerak kapal, secara signifikan
memengaruhi jarak henti kapal. Arus pasang yang bergerak searah dengan haluan kapal
meningkatkan kecepatan terhadap dasar (speed over ground) sehingga kemampuan

pengereman berkurang secara signifikan.

Aturan 7 (Bahaya Tubrukan), Aturan 8 (Tindakan Menghindari Bahaya Tubrukan), Aturan
9 (Alur Pelayaran Sempit), dan Aturan 13 (Penyusulan) masing-masing mencapai
kepatuhan 83,3%, dengan empat pandu yang tidak patuh pada masing-masing aturan
tersebut. Pelanggaran Aturan 7 terutama disebabkan oleh keterbatasan fungsi peralatan
navigasi. Ketidakpatuhan Aturan 8 terjadi karena tindakan tidak dilakukan secara dini dan
tegas akibat keterbatasan ruang manuver di alur sempit. Pelanggaran Aturan 9 berupa kapal
tidak berlayar sedekat mungkin dengan batas kanan alur karena kedalaman alur di sisi kanan
yang lebih dangkal, sementara pelanggaran Aturan 13 berupa pandu tidak

mempertahankan pemantauan konsisten terhadap kapal yang disusul.

Aturan 14 (Situasi Berhadapan) mencapai kepatuhan 95,8%, dengan hanya satu pandu yang
tidak mematuhi aturan ini. Pelanggaran berupa pandu tidak mengambil tindakan berubah

haluan ke kanan saat berhadapan langsung dengan kapal lain. Komunikasi dan koordinasi
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melalui radio VHF sebelum situasi head-on terjadi menjadi kunci untuk mengantisipasi

situasi berhadapan secara aman.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Olah Gerak

Analisis observasi menunjukkan bahwa faktor ecksternal yang paling dominan
memengaruhi pelaksanaan olah gerak di Sungai Mahakam adalah arus pasang surut yang
mencapai 1,5 knot, karakteristik alur yang sempit dan berkelok, serta kepadatan lalu lintas
kapal dan tongkang. Faktor internal meliputi kondisi mesin, kemampuan kemudi, draft
kapal, dan kompetensi pandu. Kombinasi faktor-faktor ini menciptakan tantangan
manuver kapal yang berbeda dari kondisi perairan terbuka (Nosana et al., 2026; Ramadhan
et al., 2024).

E. KESIMPULAN

Pelaksanaan olah gerak KM Tonasa Line XIX di alur Sungai Mahakam secara umum telah
dilaksanakan dengan cukup baik, namun belum sepenuhnya memenuhi seluruh ketentuan
P2TL/COLREGs. Aturan 5 (pengamatan) mencapai kepatuhan tertinggi sebesar 100%,
ditkuti Aturan 14 (situasi berhadapan) sebesar 95,8%, dan Aturan 7, 8, 9, serta 13 masing-
masing 83,3%. Tingkat kepatuhan terendah terjadi pada Aturan 6 (kecepatan aman) sebesar
70,8%, yang menunjukkan bahwa pengendalian kecepatan menjadi aspek paling kritis

dalam pelaksanaan olah gerak di alur ini.

Kondisi alur Sungai Mahakam yang sempit, dangkal, ramai, dan berkelok menjadi faktor
utama yang menyulitkan pandu dalam mempertahankan kepatuhan terhadap seluruh
aturan secara konsisten. Untuk itu, disarankan agar seluruh pihak terkait secara rutin
menyelenggarakan pelatihan dan simulasi bridge maneuvering yang berfokus pada skenario
alur sungai sempit dengan variasi kondisi pasang surut dan muatan, sehingga seluruh pandu
dan awak kapal dapat meningkatkan kemampuan penghitungan kecepatan aman serta

pengambilan keputusan yang cepat dan tepat.
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